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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelaah sejauh mana literasi keuangan dan
pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap kinerja usaha pada UMKM warung
Madura yang berlokasi di Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo. Subjek penelitian
difokuskan pada warung Madura yang menjalankan aktivitas usahanya di wilayah
tersebut. Teknik sampling yang digunakan mengacu pada metode simple random
sampling, dengan total responden sebanyak 50 orang. Pendekatan penelitian bersifat
kuantitatif, dan proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi
27. Data primer diperoleh melalui distribusi kuesioner kepada responden. Hasil analisis
memperlihatkan bahwasanya literasi keuangan memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja usaha warung Madura. Temuan penelitian ini mengindikasikan
bahwasanya pelaku usaha dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung
memiliki kompetensi yang lebih kuat dalam mengelola keuangan secara optimal, serta
memperlihatkan kemampuan yang lebih andal dalam pengambilan keputusan bisnis
yang tepat dan berbasis pertimbangan rasional. Di samping itu, praktik manajemen
keuangan yang terstruktur turut berkontribusi dalam meningkatkan kinerja usaha
melalui pencatatan keuangan yang sistematis, yang pada akhirnya mempermudah
pemilik usaha dalam mengontrol pengeluaran, mengenali margin keuntungan, serta
merancang strategi bisnis secara lebih efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwasanya literasi keuangan dan pengelolaan keuangan secara
bersamaan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja usaha UMKM warung
Madura yang beroperasi di wilayah Kecamatan Wonoayu, Sidoarjo.
Kata kunci: Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Kinerja Kata Usaha,
UMKM,Warung Madura.

ABSTRACT

This study is intended to examine the extent to which financial literacy and
financial management affect business performance in Madura warung MSMEs located
in Wonoayu District, Sidoarjo Regency. The research subjects focused on Madurese
stalls that run their business activities in the area. The sampling technique used refers
to the simple random sampling method, with a total of 50 respondents. The research
approach is quantitative, and the data analysis process is carried out using SPSS
software version 27. Primary data was obtained through the distribution of
questionnaires to respondents. The results of the analysis show that financial literacy
has a positive influence on improving the performance of Madura warung businesses.
The findings of this study indicate that business owners with high levels of financial
literacy tend to have stronger competencies in managing finances optimally, as well as
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showing more reliable abilities in making appropriate business decisions based on
rational considerations. In addition, structured financial management practices
contribute to improving business performance through systematic financial recording,
which in turn makes it easier for business owners to control expenses, recognise profit
margins, and design business strategies more effectively. Overall, this study concludes
that financial literacy and financial management simultaneously have a positive
influence on the business performance of Madura warung MSMEs operating in the
Wonoayu District, Sidoarjo.
Keywords :Financial Literacy, Financial Management, Business Performance,MSMEs
Warung Madura.

PENDAHULUAN

Penguatan sektor UMKM ialah komponen yang terpisahkan dari dinamika

Indonesia. Sektor ini menjadi positif perkembangan teknologi. UMKM dipandang

sebagai model usaha yang mempunyai kapasitas signifikan dalam mendorong laju

pertumbuhan ekonomi nasional melalui kontribusinya yang substansial Wicaksono et al.,

(2024).

Menurut Marendra,(2022) UMKM di Indonesia mempunyai peran strategis

sebagai tulang punggung sekaligus pendidik dalam sistem perekonomian nasional.

UMKM ialah salah satu fondasi utama dalam struktur perekonomian nasional. Regulasi

tersebut menitikberatkan pada pentingnya pemberian akses, dukungan, perlindungan,

dan pengembangan yang optimal bagi UMKM sebagai wujud keberpihakan terhadap

pelaku usaha rakyat. Menariknya, dalam undang-undang tersebut tidak secara eksplisit

dicantumkan penyebutan terhadap entitas Usaha Besar maupun Badan Usaha Milik

Negara Studi et al., (2024).

Berdasarkan data dari survei OJK mengenai Indeks Literasi Keuangan Indonesia

tahun 2023, tercatat bahwa tingkat mencapai 65,43 persen. UMKM sebagai kelompok

pelaku ekonomi dalam skala besar diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan

terhadap pembangunan ekonomi di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk

mendorong peran aktif pemerintah dalam konteks pelaku UMKM. Pemahaman yang

memadai mengenai literrasi keuangan akan mendukung pelaku UMKM dalam

pengelolaan keuangan usaha mereka.

Menurut Adil Fihukmi Farqi et al., (2024) Pertumbuhan ekonomi di Indonesia

bukan hanya berasal dari faktor ekonomi yang berasal dari perusahaan. Contoh UMKM

sejenis warung madura yang banyak dijumpai hampir di jalan utama atau kedua

kota/kabupaten yang ada di Pulau Jawa Lebih spesifiknya adalah dikenal sebagai
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“Warung Madura” 24 jam. Khususnya pada warung Madura 24 jam menjual berbagai

kebutuhan rumah tangga atau bisa dikatakan sebagai toko kelontong dimana harga jual

yang ditetapkan lebih terjangkau dari supermarket yang seharusnya menjadi pesaing

dalam usaha ini. Dalam peningkatan ekonomi warung Madura sendiri dikatakan sebagai

ciri khas dari orang madura dimana penilaian yang melekat di masyarakat adalah orang

Madura suka bekerja keras dan punya keinginan besar untuk membuka usaha sendiri

menghasilkan keuntungan besar.

Literasi keuangan yaitu integrasi antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan

keyakinan yang berfungsi secara krusial dalam membentuk pola sikap dan perilaku

individu dalam pengelolaan keuangan, dengan tujuan utama meningkatkan kualitas

pengambilan keputusan yang mendukung pencapaian kesejahteraan Perkasa et al.,

(2024). Terdapat tiga komponen utama yang membentuk literasi keuangan, yaitu

pemahaman teoretis, kemampuan penerapan dalam praktik, serta intuisi dalam

merespons situasi keuangan. Seseorang umumnya mempunyai pemahaman mengenai

konsep uang, mampu membuat keputusan finansial secara tepat, serta menunjukkan

sikap yang adaptif terhadap perubahan dalam pasar keuangan. Prakoso, (2020)

menambahkan bahwa mahasiswa pelaku usaha di sektor UMKM dengan tingkat literasi

keuangan yang tinggi cenderung mempunyai pola pikir kewirausahaan yang lebih

strategis dan terarah. Dalam rangka meningkatkan produktivitas, sektor usaha perlu

melakukan investasi dalam perbaikan sistem operasional serta mempertahankan literasi

keuangan yang memadai agar mampu mengakses sumber pendanaan secara optimal.

Haq & Muzakki, (2023) menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan mencakup

keseluruhan aktivitas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pencatatan, pelaporan,

hingga pertanggungjawaban keuangan. Dalam konteks UMKM, perilaku pengelolaan

keuangan menjadi aspek krusial dalam disiplin ilmu keuangan. Menurut Fahriani et al.,

n.d.(2024) meskipun jumlah UMKM di Indonesia memperlihatkan tren peningkatan

secara kuantitatif dari tahun ke tahun, perkembangan tersebut belum sepenuhnya

disertai dengan perbaikan kualitas dalam aspek pengelolaan keuangan. Hanya sebagian

kecil dari UMKM yang berhasil menunjukkan kemajuan dalam aspek tersebut. Situasi

ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya kesadaran dari para pemangku

kepentingan UMKM mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif bagi

kelangsungan dan pengembangan usaha. Pemilik UMKM seyogianya memahami bahwa
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pengelolaan keuangan merupakan suatu proses yang sistematis dan menghasilkan

informasi keuangan yang vital bagi pengambilan keputusan strategis untuk

pertumbuhan usaha di masa mendatang. Wibowo, (2023) mengemukakan bahwasanya

terdapat lima perilaku utama dalam pengelolaan keuangan yang memengaruhi proses

perolehan, alokasi, dan pemanfaatan sumber daya finansial. Kelima perilaku tersebut

mencerminkan kapasitas individu dalam merencanakan, menyusun anggaran,

melakukan evaluasi, mencairkan, menyimpan dana dalam konteks operasional keuangan

sehari-hari.

Menurut Mardiana et al., (2024) kinerja UMKM merujuk pada tingkat

pencapaian hasil kerja secara menyeluruh yang dievaluasi berdasarkan kinerja telah

ditentukan dalam suatu unit usaha, dengan merujuk pada kriteria aset dan omzet

sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. Strategis ditempuh

meningkatkan kinerja pemahaman pelaku usaha terhadap aspek-aspek keuangan.

Hartina et al.,(2023) mengemukakan bahwasanya dalam mendukung pertumbuhan dan

penguatan UMKM. Hubungan tersebut bersifat positif dan selaras, yang menunjukkan

bahwa peningkatan pemahaman individu terhadap aspek keuangan akan berbanding

lurus dengan kemampuan mereka dalam memilih layanan keuangan yang tepat guna

meningkatkan kinerja usaha secara menyeluruh.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Literasi Keuangan

Menurut Nirmala et al., (2022) literasi keuangan dapat diartikan kombinasi antara

pemahaman dan keyakinan diri yang berperan dalam membentuk sikap serta perilaku

individu, Pengambilan keputusan tercapainya kesejahteraan finansial dalam pengelolaan

keuangan.

Menurut Angga., (2023) pemahaman terhadap aspek keuangan memegang peranan

krusial dalam pengembangan keterampilan finansial individu, yang keterampilan

finansial tersebut terbagi ke dalam tiga dimensi utama. Dimensi pertama ialah sikap

keuangan, yaitu pandangan, perilaku, dan penilaian individu terhadap aspek keuangan.

Sikap ini berpengaruh terhadap cara seseorang dalam mengelola keuangan, seperti

dalam menyusun anggaran dan mengambil keputusan keuangan Winda Puspa Sari &

Nikmah, (2023). Dimensi yang kedua yaitu financial behaviour. Prihastuty dan

Rahayuningsih, (2023) mengatakan bahwa psikologi keuangan adalah bidang yang
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mempelajari bagaimana seseorang memperlakukan uang mereka saat mereka membuat

keputusan keuangan. Bidang ini mempelajari berbagai macam kepribadian yang

mempengaruhi bagaimana seseorang memperlakukan uang mereka. Kemudian datang

dimensi ketiga, yaitu pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan ini diperoleh oleh

siswa melalui pendidikan dan pengalaman. Mereka belajar bagaimana mengelola

pendapatan, pengeluaran, dan tabungan mereka dengan benar dan efektif. Merujuk pada

studi-studi sebelumnya, terdapat sejumlah aspek yang digunakan sebagai indikator

dalam mengukur tingkat literasi keuangan individu. Mengacu pada pendapat Chen dan

Volpe (1998) dalam Sheda (2023), literasi keuangan dapat dianalisis melalui tiga aspek

utama seperti “pengetahuan dasar mengenai keuangan,tabungan dan

pinjaman,investasi”

Pengelolaan Keuangan

Atikah & Kurniawan, (2021) menyatakan bahwasanya individu dikategorikan

memiliki manajemen keuangan pribadi yang baik apabila mampu menyusun

perencanaan anggaran secara tepat dan mengendalikan arus kas dengan efektif serta

efisien. Selanjutnya, Dewi & Suarmanayasa, (2022) menekankan bahwasanya individu

yang mampu menerapkan prinsip manajemen keuangan pribadi secara tepat cenderung

memiliki sikap yang hemat dan bijaksana dalam menata kondisi finansialnya. Triyono

& Sitorus, (2023) menambahkan bahwasanya pengelolaan keuangan pribadi merupakan

keterampilan individu dalam melakukan perencanaan, perhitungan, pengawasan,

pengelolaan, serta pengalokasian dana, termasuk dalam upaya mencari dan menyimpan

sumber keuangan yang bersifat produktif.

Berdasarkan uraian sebelumnya bisa disimpulkan bahwasanya pengelolaan

keuangan pribadi ialah pendekatan yang diterapkan individu untuk mengubah pola

kebiasaan dalam mengatur keuangan, baik melalui aktivitas menabung maupun

berinvestasi, dengan tujuan memprioritaskan kebutuhan utama atau sebagai bentuk

antisipasi terhadap kondisi darurat di masa depan. Penerapan strategi pengelolaan ini

mendorong individu untuk mendahulukan pemenuhan kebutuhan daripada keinginan

yang bersifat sementara. Menurut Afifah et al., (2021) indikator yang digunakan dalam

mengukur pengelolaan keuangan mencakup beberapa aspek berikut “Penyusunan

rancangan keuangan, Pembayaran tagihan tepat waktu,Penyisihan uang untuk tabungan,

Pengendalian biaya pengeluaran”
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Kinerja Usaha

Kinerja usaha merefleksikan tingkat keberhasilan diarahkan mencapai kinerja yang

maksimal di berbagai aspek, termasuk keuangan, produksi, distribusi, dan pemasaran,

merupakan prasyarat penting bagi keberlanjutan UMKM. Melalui kinerja yang solid,

UMKM diharapkan mampu memperkuat posisinya sebagai pilar utama perekonomian

serta memberikan kontribusi lebih signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional

Hasibuanr et al., (2024).

Menurut Malikhah et al., (2024) kinerja usaha ialah didapat individu ataupun

organisasi dalam menjalankan tanggung jawab yang telah ditetapkan, dengan

pencapaian tersebut dipengaruhi oleh tingkat kompetensi, pengalaman, komitmen, serta

alokasi waktu yang digunakan selama proses pelaksanaan tugas.

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan sebelumnya bisa disimpulkan

bahwasanya kinerja usaha ialah representasi dari hasil keseluruhan pelaksanaan

aktivitas kerja yang dinilai berdasarkan pencapaian target, tujuan, atau standar tertentu

yang telah ditentukan dan disepakati dalam lingkup suatu unit usaha. Penilaian tersebut

dilaksanakan dengan merujuk pada kriteria aset dan omzet. Kinerja ini mencerminkan

tingkat pencapaian atau prestasi yang berhasil diraih oleh perusahaan dalam periode

waktu tertentu. Purwaningsih & Wiliana, (2024) mengemukakan bahwasanya terdapat

empat indikator utama dalam menilai kinerja usaha, yakni “Pertumbuhan

Penjualan,Pertumbuhan Tenaga Kerja ,Pertumbuhan Laba, Pertumbuhan Modal”

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM sebagaimana diartikan dalam kegiatan ekonomi produktif yang memegang

peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja serta memperluas akses terhadap

pelayanan ekonomi bagi masyarakat. Keberadaan UMKM juga berkontribusi dalam

mewujudkan pemerataan pendapatan, mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, dan

mendukung terciptanya stabilitas sosial serta ekonomi secara berkelanjutan. Di samping

itu, UMKM dipandang sebagai salah satu fondasi utama dalam struktur ekonomi

nasional yang perlu diberikan prioritas dalam hal akses peluang, dukungan,

perlindungan, serta pengembangan secara maksimal sebagai bentuk keberpihakan

negara terhadap ekonomi kerakyatan, tanpa mengesampingkan peran Utami & Fauzi,

(2023).
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Warung Madura

Warung Madura adalah kelontong milik orang Madura dengan ciri khusus

menempati ruko sederhana berukuran 4x6 meter dengan etalase berisi rokok yang

berjejer, kebutuhan sehari-hari, hingga obat umum dan kulkas minuman dingin. Warung

kelontong masih kerap dijumpai di kawasan pemukiman penduduk. Dalam beberapa

waktu terakhir, warung kelontong khas Madura mulai banyak bermunculan dan dikenal

karena operasionalnya yang berlangsung selama 24 jam penuh Hidayat et al., (2023).

Warung kelontong ialah jenis usaha berskala kecil yang menyediakan aneka barang

keperluan harian. Usaha ini umumnya beroperasi di kawasan permukiman warga.

Produk yang ditawarkan mencakup berbagai kebutuhan, mulai dari makanan ringan

hingga bahan pokok seperti ‘beras, minyak goreng, gula pasir, dan gas elpiji”. Mengutip

dari Mojok.co (2020).

Warung madura ini biasanya dijalankan dengan modal terbatas dan tidak memiliki

banyak cabang, serta sering kali melibatkan pemilik usaha atau keluarga dalam

pengelolaan sehari-hari. Sebagai bagian dari UMKM, usaha ini berperan penting dalam

perekonomian lokal, karena selain memberikan akses mudah terhadap kebutuhan sehari-

hari, juga melestarikan dan memperkenalkan masakan khas Madura kepada masyarakat

luas. Menurut Agustin & Poernamasari, (2025) Toko kelontong Madura memiliki

beberapa indikator sebagai berikut:

1.Buka 24 jam

2.Menjual berbagai kebutuhan sehari-hari

3.Menjual produk dengan harga murah

4.Menjaga kualitas produk

5.Menjaga kebersihan produk

6.Menjaga hubungan personal dengan pelanggan

7.Menerapkan manajemen kearifan local

Berdasarkan kajian pustaka yang ada, penelitian ini mengembangkan beberapa

hipotesis seperti :

H1: Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Kinerja Usaha UMKMWarung Madura

H2: Pengelolaan Keuangan Berpengaruh Terhadap Kinerja Usaha UMKM Warung

Madura
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H3: Literasi Keuangan dan Pengelolaan Keuangan Berpengaruh Terhadap Kinerja

Usaha UMKMWarung Madura.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif.

Merujuk pada pandangan sugiyono, (2020) metode kuantitatif merupakan pendekatan

yang didasarkan pada paradigma positivistik dan sering disebut sebagai metode ilmiah

karena memenuhi prinsip-prinsip keilmuan, antara lain bersifat empiris, objektif, dapat

diukur, rasional, serta disusun secara sistematis. Metode ini juga dikenal sebagai metode

penemuan (discovery), karena memungkinkan ditemukannya serta dikembangkannya

berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi baru melalui proses yang terstruktur.

Studi ini berfokus pada para pelaku UMKM warung Madura yang menjalankan

usahanya di wilayah Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo. Studi ini untuk

mengeksplorasi sejauh mana literasi keuangan serta pengelolaan keuangan berkontribusi

terhadap kinerja usaha yang dijalankan oleh warung Madura di kawasan tersebut.

Populasi yang di teliti dalam studi ini meliputi pelaku UMKM warung Madura

yang berada di wilayah Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, dengan total

sebanyak 50 pemilik warung. Penetapan populasi dilakukan melalui survei lapangan

secara langsung untuk memastikan akurasi data. Metode pengambilan sampel yang

digunakan berdasarkan pada cara simple random sampling, yang memberikan peluang

yang sama bagi setiap individu dalam populasi untuk dipilih sebagai partisipan dalam

penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Uji Validitas dan Reliabilitas

1)Uji Validitas

Pengujian validitas dilaksanakan untuk menilai sejauh mana instrumen

kuesioner dapat mewakili kemampuan dalam merepresentasikan dan mengukur

konstruk yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Berdasarkan pandangan (Taajil, T.,

et al., 2022) instrumen dianggap memenuhi syarat validitas nilai r hitung yang

didapatkan lebih tinggi daripada nilai r tabel. Sebaliknya, apabila r hitung berada di

bawah nilai r tabel, maka alat ukur tersebut dianggap tidak valid. “Sesuai dengan

temuan dari pengujian validitas yang terdapat dalam Tabel 1, 2, dan 3, dengan

melibatkan 50 responden serta mencakup variabel literasi keuangan (X1), pengelolaan
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keuangan (X2), dan kinerja usaha (Y) pada warung Madura di Kecamatan Wonoayu,

Sidoarjo”, seluruh item dalam kuesioner menunjukkan validitas, karena nilai r hitung

masing-masing item melampaui nilai r tabel yang ditetapkan.

2)Uji Reliabilitas

Uji keandalan dilaksanakan untuk mengukur konsistensi jawaban dari para

responden terhadap setiap pertanyaan dalam kuesioner yang dipakai dalam penelitian.

Suatu instrumen dianggap memiliki keandalan apabila nilai koefisien Cronbach alpha

yang diperoleh melebihi 0,60.Sebaliknya, apabila nilai koefisien tersebut berada di

bawah angka tersebut, maka instrumen dianggap belum memiliki reliabilitas yang

memadai secara statistik (Taajill, 2022). Merujuk pada hasil analisis yang tersaji pada

Tabel 4, diperoleh informasi bahwasanya nilai Cronbach alpha untuk variabel literasi

keuangan adalah 0,863, sedangkan untuk variabel pengelolaan keuangan mencapai

0,765. dan variabel kinerja usaha sebesar 0,770. Ketiga nilai diatas Cronbach alpha

sebesar 0,60 yang mengindikasikan bahwasanya seluruh item pernyataan yang

digunakan dalam mengukur ketiga variabel tersebut mempunyai tingkat reliabilitas yang

memadai.

Uji Asumsi Klasik

Imam (2018) menyatakan uji asumsi klasik merupakan tahap pertama yang perlu

dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linear berganda. Uji ini bertujuan untuk

menjamin bahwa koefisien regresi yang diperoleh bersifat tidak bias, konsisten, serta

mampu menghasilkan estimasi yang tepat dan dapat diandalkan. Pelaksanaan uji asumsi

klasik dimaksudkan untuk membuktikan bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi

normalitas, tidak mengandung gejala multikolinearitas, bebas dari autokorelasi, serta

tidak mengalami heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi tersebut,

maka analisis regresi linear dapat dilakukan secara valid.

1)Uji Normalitas

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan dasar seperti berikut:

 Apabila nilai uji mempunyai probabilitas melebihi dari sama dengan maka signifikan

5% (>0.05) hipotesis dapat diterima serta mempunyai data berdistribusi normal.

 Apabila nilai uji mempunyai probabilitas kurang dari l sama dengan maka signifikan

5% (<0,05) hipotesis ditolak maka mempunyai data berdistribusi tidak normal (purba

djuli sjafei, 2021)
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Berdasarkan hasil analisis (Tabel 5), didapat nilai sig (2-taile l d) 0.200 > dari 0.05 data

berditribusi secara normal.

2)Uji Multikolinietas

Uji multikolilnietas memiliki tujuan dalam regresi yang dapat berbentuk korelasi

tinggi di dalam variabe bebas atau tidak. Pengujian ini menggunakan dasar sebagai

berikut:

 Apabila mempunyai angka tolerance > 0.100 Tidak terjadi gejala multi kolinietas.

 Apabila memiiliki nilai VI F di bawah < 10.00 tidak terjadi gejala multikolinietas

(Cahya, dkk., 2021).

Analisis yang tercantum dalam Tabel 6, nilai toleransi untuk varibel X1 dan X2

tercatat 0,642, melebihi batas minimum yang ditwtapkan yaitu 0,100. Di sisi lain, nilai

Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel tersebut ialah 1,557, masih jauh

di bawah batas maksimum yang ditetapkan sebesar 10,00. “Temuan ini

mengindikasikan bahwasanya model regresi tidak memperlihatkan adanya gejala

multikolinearitas, sehingga dapat diasumsikan bahwa Setiap variabel independen tidak

memiliki hubungan linear yang berarti antara satu dengan yang lainnya.”.

3) Uji Heteroskedastsitas

Uji heteroskedastsitas memiliki arti ada variabe dalam regresi yang tidak sama

(konstan). Untuk mendeteksi heteroskedasitas dapat dilihat dengan scatterplot (Cahya,

A. D., 2021). Merujuk pada hasil analisis yang tercantum dalam Tabel 7, Terlihat bahwa

titik residu yang paling besar menyebar Secara tidak teratur di sekeliling titik nol pada

sumbu Y, baik di atas maupun di bawah titik tersebut, tanpa menunjukkan pola yang

jelas. Pola tak teratur ini menunjukkan bahwa tidak ada indikasi adanya

heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga varians dari residual dapat dianggap

seragam di seluruh rentang nilai prediksi.

Analisis Regresi Liniar Berganda

Penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan dalam literasi keuangan dan

pengelolaan keuangan secara bersama-sama memberikan dampak yang positif terhadap

variabel yang tergantung. Merujuk pada hasil yang ditampilkan dalam Tabel 8,

diperoleh hasil estimasi dari model regresi linear berganda yang selanjutnya

penjelasannya sebagai berikut:
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1.Nilai konstanta (α) sebesar 2,930 merepresentasikan kondisi Kinerja Usaha ketika

variabel independen, yakni Literasi Keuangan (X1) dan Pengelolaan Keuangan (X2),

belum berpengaruh atau belum dilibatkan dalam model. Artinya, apabila kedua

variabel bebas tersebut tidak dimasukkan, maka nilai Kinerja Usaha diperkirakan

tetap berada pada angka 2,930.

2.Koefisien regresi untuk variabel Literasi Keuangan (X1) yang bernilai 0,307

memperlihatkan adanya pengaruh positif terhadap variabel Kinerja Usaha (Y).

Artinya “apabila terjadi peningkatan sebesar satu satuan pada variabel Literasi

Keuangan, maka Kinerja Usaha diproyeksikan mengalami kenaikan sebesar 0,307,

dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya tetap konstan dan tidak turut

memengaruhi hasil dalam model regresi yang dipakai”.

3.Koefisien regresi variabel Pengelolaan Keuangan (X2) sebesar 0,357

mengindikasikan bahwasanya variabel ini juga berpengaruh positif terhadap Kinerja

Usaha. Artinya “apabila terjadi peningkatan satu satuan pada variabel Pengelolaan

Keuangan, maka Kinerja Usaha diperkirakan akan meningkat sebesar 0,357, dengan

catatan bahwasanya variabel lain tidak dimasukkan dalam analisis ini”.

Uji parsial (Uji t)

Uji t ialah metode analisis statistik yang dipakai untuk menguji signifikansi

koefisien regresi dalam model regresi linear, guna suatu variabel bebas secara statistik

memiliki dampak terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilaksanakan terhadap masing-

masing variabel independen secara individual, sehingga dapat diketahui apakah

kontribusi variabel tersebut terhadap perubahan variabel dependen bersifat signifikan

atau tidak dalam konteks model yang digunakan (Basuki & Nazaruddin, 2015).

• Uji hipotesis pertama (H1)

“Ditemukan nilai Sig. untuk X1 berhubungan dengan Y yaitu 0,006 > 2,01174”

 Uji hipotesis kedua (H2)

“Diperoleh nilai Sig. untuk X2 berkaitan dengan Y adalah 0,003 > 2,01174.” (Tabel 9)

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F berfungsi sebagai penilai kelayakan model regresi secara keseluruhan,

dengan tujuan utama menguji seluruh variabel bebas dalam model regresi linier

memberikan dampak signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian

ini umumnya dilaksanakan setelah pelaksanaan uji t, guna memastikan bahwasanya
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model yang menyertakan lebih dari satu variabel bebas memiliki validitas dalam

menjelaskan variasi yang muncul pada variabel terikat (Muhid, 2019). “Pengujian

hipotesis ketiga (H3) Dihasilkan nilai Sig. untuk X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar

0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 22,772 > 3,19”. (Tabel 10)

Diskusi

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Usaha UMKM

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat bukti bahwa hipotesis yang

mengindikasikan adanya dampak positif dan signifikan antara literasi keuangan dan

kinerja usaha UMKM Warung Madura diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t

yang memberikan nilai signifikan sebesar 0,006 yang lebih rendah dari batas kritis 0,05

serta nilai t hitung sebesar 2,880 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,01174. Maka,

hipotesis pertama dinyatakan valid, yang mengindikasikan bahwasanya tingkat literasi

keuangan memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja

usaha UMKM Warung Madura. Pemahaman yang memadai mengenai aspek keuangan

memungkinkan pelaku usaha untuk menyusun perencanaan keuangan yang lebih

sistematis, seperti dalam hal pengalokasian modal, pengelolaan arus kas, serta

perencanaan strategi bisnis jangka panjang. Kemampuan ini mendukung pelaku usaha

dalam mengelola risiko, mencegah pemborosan, serta memaksimalkan peluang bisnis,

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan stabilitas, pertumbuhan usaha,

dan daya saing yang lebih kuat di pasar.

“Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan temuan dari riset yang

dilaksanakan Fitria et al., (2021) di mana hasil uji parsial (uji-t) memberikan bukti

empiris bahwasanya literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja usaha UMKM. Selain itu, hasil uji-t pada variabel pengetahuan keuangan juga

memperlihatkan bahwa kemampuan dalam mengelola keuangan turut berkontribusi

terhadap peningkatan kinerja usaha. Selaras dengan hal tersebut, Leatemia, (2023) juga

memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwasanya literasi keuangan memberikan

dampak positif terhadap performa UMKM, dan inklusi keuangan turut berperan dalam

mendorong peningkatan kinerja usaha tersebut”.

Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja Usaha

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,dapat disimpulkan bahwa hipotesis

yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan antara pengelolaan keuangan
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dan kinerja usaha UMKM Warung Madura terbukti valid dan dapat diterima. Hasil dari

uji t mendukung kesimpulan ini, dimana nilai signifikansi yang tercatat 0,003 berada di

bawah batas yang di tentukan yaitu 0,05 serta nilai t hitung sebesar 3,168 melampaui

nilai t tabel sebesar 2,01174. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan praktik

pengelolaan keuangan yang efektif memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan

kinerja usaha UMKM yang beroperasi di wilayah Kecamatan Wonoayu, Kabupaten

Sidoarjo. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya dengan mencatat seluruh

pemasukan dan pengeluaran harian,pelaku usaha dapat memantau arus kas secara lebih

jelas,sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengatur keuangan

usaha. Pencatatan keuangan membantu dalam mengidentifikasi keuntungan,mengontrol

biaya operasional,serta merencanakan strategi pengembangan usaha. Dengan demikian

usaha dapat berjalan lebih efisien,mengurangi risiko kerugian, dan meningkatkan daya

saiang dalam jangka panjang.

“Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan hasil studi yang dilaksanakan

Rumain et al., (2021), yang memperlihatkan bahwasanya literasi keuangan dan

pengelolaan keuangan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja

keuangan UMKM Warung Madura. Selaras dengan itu, Akbar et al., (2021) turut

menguatkan temuan tersebut dengan membuktikan bahwa, baik secara parsial maupun

simultan, variabel Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Kewirausahaan Muslim (X2)

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha kecil (Y),

khususnya pada sektor kuliner”.

Literasi Keuangan dan Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja Usaha UMKM

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bukti empiris bahwasanya hipotesis

yang menyatakan adanya pengaruh positif dari literasi keuangan dan pengelolaan

keuangan terhadap kinerja usaha UMKM Warung Madura secara simultan dapat

diterima. Dukungan terhadap temuan ini diperoleh melalui hasil uji F, dengan nilai

signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang batas 0,05 serta nilai F hitung

sebesar 22,772 yang melebihi nilai F tabel sebesar 3,19. Maka dari itu bisa disimpulkan

bahwasanya sinergi antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan memberikan

kontribusi yang signifikan dalam mendorong peningkatan kinerja usaha pelaku UMKM.

Penguasaan yang memadai terhadap aspek-aspek keuangan, disertai praktik pencatatan

yang sistematis, memungkinkan pengelolaan modal yang lebih efisien, pengurangan
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potensi kerugian, serta penyusunan strategi usaha yang lebih responsif terhadap

dinamika pasar. Implikasi positif dari kondisi ini tercermin dalam peningkatan volume

penjualan bulanan. Keadaan tersebut memperlihatkan bahwasanya perencanaan

keuangan yang terstruktur berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan

yang lebih tepat oleh pelaku usaha, khususnya dalam hal pengelolaan persediaan,

penetapan harga jual, serta implementasi strategi pemasaran. Pada gilirannya, hal ini

turut mendorong pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemahaman tentang

literasi keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha

UMKM Warung Madura secara parsial. Hasil ini memperlihatkan kalau pemahaman

yang baik terhadap aspek-aspek keuangan berperan dalam menjaga stabilitas

operasional, mendorong pertumbuhan usaha yang berkesinambungan, serta

meningkatkan keunggulan bersaing. Selain itu, pengelolaan keuangan juga memberikan

dampak signifikan terhadap kinerja usaha secara parsial, yang menunjukkan

kontribusinya dalam efisiensi pengendalian biaya serta perumusan strategi

pengembangan usaha. Secara bersamaan, literasi keuangan dan pengelolaan keuangan

menunjukkan dampak yang baik dan penting terhadap kinerja UMKM, yang

menandakan bahwasanya keterpaduan antara kompetensi finansial dan manajemen

keuangan yang efektif bisa mendorong efisiensi operasional dan memperkuat posisi

usaha dalam persaingan pasar.
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TABEL

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan
Item r hitung r tabel Validitas

X1.1 0,765 0,2787 Valid
X1.2 0,824 0,2306 Valid
X1.3 0,765 0,2306 Valid
X1.4 0,842 0,2306 Valid
X1.5 0,829 0,2306 Valid

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan
Item r hitung r tabel Validitas
X2.1 0,735 0,2306 Valid
X2.2 0,649 0,2306 Valid
X2.3 0,766 0,2306 Valid
X2.4 0,771 0,2306 Valid
X2.5 0,709 0,2306 Valid

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Usaha
Item r hitung r tabel Validitas
Y.1 0,574 0,2306 Valid
Y.2 0,681 0,2306 Valid
Y.3 0,784 0,2306 Valid
Y.4 0,825 0,2306 Valid
Y.5 0,650 0,2306 Valid

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Semua Variabel
Variabel Cronbach alpha Keterangan
X.1 0,863 Valid
X.2 0,765 Valid
Y 0,770 Valid

Sumber: Data diolah SPSS (2025)
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 50

Mean .0000000
Normal Std.
Parametersa,b Deviation 1.49596995
Most Absolute .107
Extreme Positive .064
Differences Negative -.107

Test Statistic .107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Sumber: Data diolah SPSS (2025)

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 TOTAL x1 .642 1.557
TOTAL x2 .642 1.557

Sumber: Data diolah SPSS (2025)


